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ABSTRAK
Judul . Konstruksi Makna Pernikahan Siri Duda dengan Janda pada
Masyarakat Madura di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan
Barat
Penulis . Baihaqi
Promotor : Prof. Dr. Titik Triwulan Tutik, S.H., M.H.

Dr. H. Moh. Syaeful Bahar, S.Ag., M.Si.

Pernikahan siri sering dianggap sebagai pernikahan yang illegal, karena tidak
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, yang mengharuskan perkawinan mesti dicatatkan. Pernikahan siri duda
dengan janda pada masyarakat Madura di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat,
Peneliti mendalami latar belakang mengapa pernikahan siri bisa terjadi, faktor apa
saja yang melatarbelakanginya, dan bagaimana mereka memaknai pernikahan siri
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan teori
fenomenologi dalam mengumpulkan data, dalam menganalisis temuan data, peneliti
menggunakan teori konstruksi sosialnya Peter L. Berger yang dikenal dengan teori
tiga dialektika, eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi, untuk mengaitkan sebab
terjadinya pernikahan siri dengan budaya; pendidikan, dan.sosial masyarakat Madura
yang ada di Kabupaten Kubu Raya.

Hasil dari penelitian ini menemukan faktor penyebab terjadinya pernikahan siri.
Faktor ekternalisasi: Sosok kiai sebagai figur yang tidak tergantikan, fikih klasik
sebagai rujukan hukum pernikahan, dan budaya penghormatan terhadap ayah ibu,
guru dan pemerintah. Sedangkan faktor objektivasi: Faktor pendidikan, menikah
diusia muda, dan faktor ekonomi. Dari apa yang dilihat, didengar dan dirasa, karena
pernikahan siri tidak bertentangan dengan agama dan sesuai dengan norma sosial
masyarakat Madura, kemudian secara internalisasi mereka memilih pernikahan siri.
Sedangkan makna dari pernikahan siri menurut mereka: pernikahan siri duda dengan
janda dilakukan melalui proses yang sesuai dengan tuntunan agama dan masyarakat,
hanya saja tidak tercatat secara administratif di KUA, karena hal itu dianggap tidak
penting dan justru merepotkan, disebabkan pergualan mereka yang terbatas. Temuan
dari penelitian ini, peneliti berargumentasi “norma sosial yang berlaku di masyarakat
menjadi acuan dalam melakukan sebuah tindakan”.
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ABSTRACT

Title . Construction of the Meaning of Siri Marriage Widower and
Widow in Madurese Community in Kubu Raya Regency,
West Kalimantan

Author . Baihaqi

Promoter . Prof. Dr. Titik Triwulan Tutik, S.H., M.H.
Dr. H. Moh. Syaeful Bahar, S.Ag., M.Si.

Siri marriages are often considered illegal, because they do not comply with the
Law of the Republic of Indonesia Number 1 of 1974 on Marriage, which requires
marriages to be registered. T Siri marriage between widower and widow in Madurese
community in Kubu Raya Regency, West Kalimantan. Researchers explore the
background of why siri marriages can occur, what factors are behind it, and how they
interpret the siri marriage.

This research is a qualitative study with a phenomenological theory approach in
collected data. As for analysing the data findings, the researcher used Peter L.
Berger's social | construction theory. known as the three dialectics theory,
externalisation,-objectivation-and-internalisation, to link the causes of siri-marriage
with the culture, education andisocial of the Madurese community in Kubu Raya
Regency.

The results of this study found factors that cause siri marriage. Externalisation
factors: The figure of kiai as an irreplaceable figure, classical figh as a reference for
marriage law, and a culture of respect for fathers-mothers, teachers and the
government. While the objectivation factors: Education factor, getting married at a
young age, and economic factor. From what is seen, heard and felt, because siri
marriage is not against religion and in accordance with the social norms of Madurese
community, and then by internalisation they choose siri marriage. While, the meaning
of siri marriage according to them: The siri marriage between a widower and a widow
was conducted through a process that was in accordance with the guidance of religion
and Madurese community, It is just that it is not administratively recorded at the
KUA, because it is considered unimportant and inconvenient, because of their limited
socialization. the findings of this study, the researcher argues “social norms that apply
in community become a reference in carrying out an action”.
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